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Hidroponik dikenal sebagai budidaya tanaman tanpa tanah, istilah
hidroponik digunakan untuk menjelaskan cara bercocok tanam tanpa
menggunakan tanah sebagai media tanam dengan penambahan nutrisi hara untuk
pertumbuhan. Hidroponik DFT (Deep Flow Technique) menjadi teknik
penanaman yang digunakan pada penelitian ini dengan mensirkulasikan larutan
nutrisi dan media tanam secara terus menerus selama 24 jam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair daun kelor
dan nutrisi Ab Mix terhadap pertumbuhan tanaman selada merah (Lactuca sativa
var. crispa) dan untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan tanaman selada merah
(Lactuca sativa var. crispa) dengan pemberian pupuk organik cair daun kelor dan
nutrisi Ab Mix. Penelitian ini di lakukan pada bulan Januari-Maret di Kebun
Hidroponik Gampong Peurada Banda Aceh. Analisis data dilakukan
menggunakan Uji Independent Sampel T-Test dan Uji Man-Whitney dengan 2
perlakuan media tanam yaitu, 1 media tanam menggunakan nutrisi Ab Mix dan
perlakuan 2 menggunakan Pupuk Organik Cair Daun Kelor ( Moringa oleifera ).
Berdasarkan hasil Uji Independent Sampel T-Test dari parameter tinggi tanaman,
jumlah daun (helai) dan lebar daun memiliki hasil yang signifikan dengan
pemberian media tanam nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor yaitu
<0,05 dan hasil Uji Man-Whitney dari parameter bobot brangkasan basah
memiliki hasil yang signifikan dengan pemberian media tanam nutrisi Ab Mix
dan Poc Daun Kelor yaitu <0,05, sedangkan parameter morfologi daun selada
merah memiliki bentuk daun yang sama yaitu berbentuk memanjang dan lebar,
masing-masing daun berwarna hijau di bagian pangkal dan berwarna merah di
bagian atas, daun selada merah pada perlakuan pupuk organik cair daun kelor
lebih merah dibandingkan dengan perlakuan nutrisi Ab Mix.
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Hydroponics is known as the cultivation of plants without soil, the term
hydroponics is used to describe how to grow plants without using soil as a
planting medium by adding nutrients for growth. Hydroponics DFT (Deep Flow
Technique) is the planting technique used in this study by continuously circulating
the nutrient solution and planting medium for 24 hours. This study aims to
determine the effect of liquid organic fertilizer Moringa leaves and Ab Mix
nutrients on the growth of red lettuce (Lactuca sativa var. crispa) and to
determine differences in the growth of red lettuce (Lactuca sativa var. crispa)
with the application of liquid organic fertilizer Moringa leaves and Ab Mix
nutrition. This research was conducted in January-March at the Gampong Peurada
hydroponic garden in Banda Aceh. Data analysis was carried out using the
Independent Sample T-Test and Man-Whitney Test with 2 treatments of growing
media namely, 1 growing media using Ab Mix nutrients and 2nd treatment using
Moringa Leaf Liquid Organic Fertilizer (Moringa oleifera). Based on the results
of the Independent Sample T-Test from the parameters of plant height, number of
leaves (strands) and leaf width had significant results with the application of Ab
Mix nutrient planting media and Moringa Leaf Liquid Organic Fertilizer, namely
<0.05 and the Man-Whitney test results from parameters of wet stover weight had
significant results by giving Ab Mix and Poc Moringa Leaf nutrient planting
media, namely <0.05, while the morphological parameters of red lettuce leaves
had the same leaf shape, namely elongated and wide, each leaf was green on the
base and red at the top, red lettuce leaves in the treatment of liquid organic
fertilizer Moringa leaves were redder than the Ab Mix nutritional treatment.
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Selada merah (Lactuca sativa var. crispa) merupakan tanaman yang berasal
dari Eropa dan Asia. Selada merah tergolong ke dalam keluarga Asteraceae yang
memiliki bentuk daun yang bergelombang. Di Indonesia, selada dibudidayakan
oleh masyarakat di dataran rendah maupun daratan tinggi (Ria et al., 2021).
Selada merah (Lactuca sativa var. crispa) adalah salah satu komoditi hortikultura.
Semakin bertambahnya penduduk Indonesia dan meningkatnya kesadaran
penduduk terhadap kebutuhan gizi yang menyebabkan bertambahnya permintaan
akan sayuran. Selada merupakan sumber vitamin K yang kaya akan dengan garam
mineral dengan unsur alkali. Tanaman ini juga kaya akan lutein dan betakaroten,
kalsium, folat, serat dan zat besi. Daun selada memiliki kandungan senyawa
alkaloid yang memiliki fungsi terhadap efek terapeutik (Satriawan & Aprillia,
2019).

Selada merah banyak dijadikan salad karena kandungannya yang baik bagi
tubuh. Manfaat selada merah bagi tubuh yaitu dapat membantu meningkatkan sel
darah putih dan darah merah bagi tubuh di dalam sumsum tulang, dapat dijadikan
antisipasi tumbuhnya tumor, kanker, katarak, menjaga fungsi hati, mengurangi
gangguan anemia dan membantu melancarkan pencernaan (Pramana, 2022).
Selada merah memiliki peluang bisnis yang bagus baik di kalangan nasional
maupun internasional. Dilihat dari permintaan pasar yang sangat tinggi perlu
adanya tindak lanjut dalam meningkatkan produksi selada merah di Indonesia
karena memiliki nilai peluang dan jual yang tinggi (Zarokhmah et al., 2021).

Hidroponik berasal dari bahasa Yunani, yaitu hydro yang artinya air dan
ponos yang artinya daya. Hidroponik dikenal sebagai budidaya tanaman tanpa
tanah, istilah hidroponik digunakan untuk menjelaskan cara bercocok tanam tanpa
menggunakan tanah sebagai media tanam dengan penambahan nutrisi hara untuk
pertumbuhan (Rusli et al., 2021). Hidroponik dapat diusahakan sepanjang tahun
tanpa musim dan pemeliharaan tanaman hidroponik lebih mudah karena tempat
budidayanya bersih, tanaman terlindungi dari hujan, media tanam steril dari

serangan hama dan penyakit relative kecil (Pohan & Oktoyournal, 2019).



Sistem hidroponik yang mudah, sederhana dan banyak digunakan yaitu
sistem Deep Flow Technique (DFT), yang mana dapat menampung air dengan
kedalaman 5 cm atau lebih. Hal ini berguna dalam mempertahankan ketersediaan
air ketika terjadi kesalahan pada sistem listrik yang dapat menghentikan operasi
pompa air (Warjoto et al., 2020).

Masyarakat Indonesia banyak mengembangkan hidroponik karena memiliki
kualitas dan jumlah produksi yang cukup secara kesinambungan. Pembudidayaan
dengan menggunakan sistem hidroponik dapat membantu para petani di kondisi
sekarang yang mana sumber daya alam mulai menurun karena terjadinya
degradasi lingkungan dan menurunnya kesuburan tanah. Hidroponik semakin
menarik untuk digunakan karena adanya kesesuaian teknologi seperti dengan
pengendalian proses produksi menggunakan komputer. Semakin majunya
perkembangan hidroponik maka semakin banyak pula yang mengkonsumsi bahan
gizi dari sayuran dan buahan (vegetarian) dibanding dengan sumber gizi dari
hewani (Ginting, 2019).

Penggunaan media pertumbuhan pada hidroponik sistem DFT menggunakan
nutrisi AB- Mix. Dalam nutrisi ini banyak mengandung unsur hara contohnya
nitrogen yang dapat meningkatkan pertumbuhan dari selada merah. Jika
ditambahkan nutrisi nitrogen pada media hidroponik dengan konsentrasi 200 ppm,
225 ppm, 275 ppm dan 300 ppm dapat menghasilkan bobot tanaman selada yang
meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi nitrogen yang diberikan
(Prillyani et al., 2020). AB Mix adalah larutan hara yang terdiri dari stok A yang
berisi unsur hara makro dan stok B yang berisi unsur hara mikro (Hidayanti &
Kartika, 2019). Mix A mengandung unsur Kalsium sedangkan Mix B
mengandung sulfat dan fosfat (Suarsana et al., 2019).

Selama ini penggunaan pupuk pada hidroponik menggunakan AB Mix yang
merupakan pupuk anorganik. Pupuk tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan
pada tanaman tetapi berdampak negatif jika digunakan jangka panjang bagi tubuh.
Maka oleh itu untuk mengurangi pemakaian sumber nutrisi AB Mix yang
berkelanjutan dengan harga yang juga relatif mahal maka digunakan pupuk
organik sebagai alternatif dalam penggunaan nutrisi pada hidroponik (Yolanda et
al., 2020). Pupuk organik terbagi atas dua macam yaitu pupuk cair dan pupuk



padat yang pada umumnya banyak beredar di pasar Indonesia. Pupuk organik cair
umumnya berbentuk cairan dan terbuat dari bahan ekstrak organik yang dilarutkan
dengan pelarut seperti alkohol, minyak dan air. Sedangkan pupuk organik padat
berbentuk padatan cara penggunaannya dengan menaburkan pada bagian media
tanaman tanah (Sundari et al., 2016).

Pupuk organik cair banyak mengandung unsur hara makro, mikro, asam
amino dan hormon yang diperlukan tanaman, didalam pupuk organik cair terdapat
mikroorganisme yang memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat menunjang
pertumbuhan tanaman (Pangaribuan et al., 2017). Kelebihan antara pupuk organik
cair dari pada pupuk organik padat yaitu mampu mengatasi defisiensi hara secara
cepat, mampu menyediakan unsur hara dengan cepat bagi tanaman, mempunyai
bahan pengikat sehingga mudah diserap oleh tanaman dan mengandung zat seperti
mikroorganisme (Warintan et al., 2021). Manfaat dari penggunaan pupuk organik
cair yaitu dapat meningkatkan Kkinerja akar secara sempurna dan merangsang
pertumbuhan tanaman (Hamzah, 2014).

Pupuk organik yang dijadikan pengganti pupuk anorganik yaitu daun kelor.
Tanaman ini merupakan salah satu pupuk organik cair yang memiliki unsur hara
dan mengandung hormon sitokinin yang berfungsi untuk merangsang
pertumbuhan tanaman (Tomia & Pelia, 2021). AB Mix adalah larutan nutrisi
anorganik yang telah diracik sehingga jumlah hara mikro dan makro yang
terkandung didalamnya dapat memenuhi kebutuhan tanaman (Anwary et al.,
2019). Ekstrak daun kelor memiliki kandungan senyawa zeatin, fenolik, askorbat,
garam mineral seperti Ca, K, dan Fe yang berfungsi sebagai pemicu pertumbuhan
tanaman (Suhastyo & Raditya, 2021). Kandungan zeatin yang banyak di dalam
tanaman kelor dapat berfungsi sebagai anti oksidan bagi tanaman, membantu
membentuk sel yang baru dan memperlambat penuaan dari sel tanaman. Selain
sebagai pupuk organik cair, tanaman kelor dapat dijadikan tanaman obat
tradisional (Sari et al., 2019).

Menurut hasil penelitian yang dikemukakan oleh Rahman et al., (2017)
menyatakan bahwa dalam percobaannya mendapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh ekstrak daun kelor terhadap volume akar bibit tebu dan terdapat
interaksi dosis dan varietas. Perlakuan varietas berpengaruh terhadap tinggi dan



jumlah anakan tanaman tebu. Responsibilitas tanaman tebu terhadap perlakuan
ekstrak daun kelor terdapat hasil yang berbeda (Rahman et al., 2017).

Alternatif penggunaan pupuk organik cair untuk hidroponik semakin banyak
dikembangkan yang bahan bakunya berasal dari bahan alami. Salah satunya
seperti limbah daun gamal yang memiliki kandungan unsur hara yaitu Nitrogen
3,15, Fosfor 0,22, Ca 1,35, Karbon 2,65 dan Mg 0,4 (Barus et al., 2020).
Tingginya unsur hara N merupakan unsur utama yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Nurhadi et al., 2019).

Pemberian pupuk organik cair (POC) daun gamal berpengaruh pada
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy, pemberian pupuk organik cair (POC)
daun gamal sebanyak 20 ml/L air merupakan perlakuan terbaik dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman pakcoy sebesar 20.40 % dan produksi sebesar 59,00 %
(Novriani et al., 2019). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pemberian pupuk organik cair daun kelor dan nutrisi AB Mix

terhadap pertumbuhan tanaman selada merah (Lactuca sativa var. crispa).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh perbandingan pemberian pupuk organik cair daun kelor
dan nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan tanaman selada merah (Lactuca
sativa var. crispa) ?

2. Bagaimana perbedaan pertumbuhan tanaman selada merah (Lactuca sativa
var. crispa) dengan pemberian pupuk organik cair daun kelor dan nutrisi AB

Mix ?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair daun kelor dan
nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan tanaman selada merah (Lactuca sativa
var. crispa).

2. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan tanaman selada merah (Lactuca
sativa var.crispa ) dengan pemberian pupuk organik cair daun kelor dan
nutrisi AB Mix.



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menambah wawasan dan informasi kepada mahasiswa, masyarakat dan
bagi penulis tentang pengaruh pemberian pupuk organik cair daun kelor dan
nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan tanaman selada merah (Lactuca sativa
var.crispa).

2. Untuk menambah literatur mengenai pengaruh pemberian pupuk organik cair
daun kelor dan nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan tanaman selada merah

(Lactuca sativa var.crispa).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Tanaman Selada

Selada merah (Lactuca sativa var. crispa) merupakan sayuran yang
memiliki sumber vitamin dan tergolong dalam tanaman hortikultural. Budidaya
tanaman selada merah dapat meningkatkan prospek dalam upaya meningkatkan
pendapatan petani dan gizi masyarakat Indonesia (Lamawulo et al., 2017).
Tanaman ini memiliki daun yang lebar, tipis, tumbuh bergerombolan dan keriting.
Keunikan pada tanaman ini memiliki antioksidan yang menghasilkan zat warna
yang berbeda dari selada pada umumnya. Selada merah biasanya dijadikan bahan
makanan seperti salad, humburger, dan jus (Adawiyah et al., 2021).

Menurut Safii (2020), klasifikasi tanaman selada merah (Lactuca sativa

var.crispa) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Lactuca
Spesies . Lactuca sativa
Varietas : Lollorosa
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Gambar 11.1. Tanaman selada merah (Lactuca sativa var. crispa)
(Dokumentasi Pribadi)

11.2. Morfologi Tanaman Selada

Morfologi tanaman selada yaitu, akar (radix), tanaman selada menghasilkan
akar tunggang dan juga menebalnya akar lateral secara horizontal. Akar lateral
tumbuh di permukaan tanah yang memiliki fungsi untuk menyerap air dan unsur
hara. Daun (folium), daun selada memiliki bentuk memanjang dan lebar, masing-
masing daun ada yang berwarna hijau di bagian pangkal dan berwarna merah di
bagian atas. Daun selada ketika dewasa memiliki warna merah pekat di bagian
tengah dan sedikit hijau di bagian tepi daun.

Batang (caulis), batang tanaman selada selama pada fase vegetatif, berbuku-
buku sebagai tempat kedudukan daun dan pendek, setelah tanaman selada
memasuki masa fase generatif maka batang tanaman selada akan memanjang.
Bunga (flos) dan biji (semen), bunga tanaman selada memiliki bentuk dompolan,
tangkai bunga bercabang yang banyak dan setiap cabang akan membentuk anak-
anak cabang, di dasar bunga terdapat daun-daun kecil, tetapi semakin keatas daun
tidak muncul dan bunga tanaman selada berwarna kuning. Biji yang ada di dalam
bongkol yang sama berkembangbiak secara bersamaan, setiap satu bunga dapat
menghasilkan satu biji yang disebut achene. Biji cenderung tersebar, memiliki

ukuran yang kecil, bertulang dan diselubungi rambut kaku (Safii, 2020).



11.3. Jenis-jenis Tanaman Selada

Jenis-jenis tanaman selada menurut Haryanto (2006) yaitu sebagai berikut:

11.3.1. Selada Krop atau Selada Telur

Selada jenis ini memiliki bentuk daun bulan krop dan daun yang bersilang
rapat. Warna daun pada selada ini ada yang berwarna hijau gelap dan terang.
Batang selada krop lunak, pendek bahkan hampir tidak terlihat, dan rasanya yang

renyah.

11.3.2. Selada Rapuh atau Selada Cos

Selada jenis ini memiliki krop yang berbentuk lonjong seperti petsai.
Selada ini sedikit berbeda dengan pada umumnya, daun agak sedikit tegak dengan
menjuntai ke bawah, memiliki bentuk daun yang lebih besar dengan warna hijau
tua bahkan gelap. Pertumbuhan selada ini sedikit lebih lambat pada selada

umumnya.

11.3.3. Selada Daun atau Selada Potong
Selada jenis ini memiliki tepi daun berombak berwarna hijau atau merah.
Daun selada ini tidak memiliki krop. Biasanya daun selada ini dijadikan sebagai

hidangan dan hiasan pada makanan.

11.3.4. Selada Batang

Selada jenis ini memiliki ukuran daun yang lebar, panjang, ukuranya besar
dan berwarna hijau terang. Selada batang yang paling banyak dibudidaya jenis
varietas Celtuce. Selain jenis-jenis selada yang telah disebutkan diatas, di
Indonesia dikenal sayuran yang Bernama selada air. Meskipun disebut selada,
tanaman ini bukan termasuk genus Lactuca yang menurunkan varietas Lactuca
sativa atau yang dikenal dengan selada. Selada air tergolong genus Nasturtium

dengan nama ilmiah Nasturtium officinale.

I11.4. Syarat Tumbuh Selada Merah

Budidaya tanaman selada perlu diketahui terlebih dahulu daerah yang cocok
untuk pertumbuhannya. Daerah yang cocok untuk pertumbuhan tanaman selada
yaitu dengan ketinggian 500-2000 dpl dengan suhu 15-25°C. Daerah yang dapat

menghasilkan selada yaitu batu dengan tengger (Jawa barat) serta tomohon



(Sulawesi utara). Selada juga dapat tumbuh pada dataran rendah, tetapi krop
terbentuk kurang baik. Tanaman selada tidak tahan apabila banyak hujan, terlalu
tinggi kelembaban dan tergenang air. Waktu yang paling cocok untuk menanam
selada yaitu pada waktu kemarau. Tanaman selada membutuhkan sinar matahari

yang cukup dan tempat terbuka (Aprinaldi et al., 2019).

11.5. Manfaat Selada

Kandungan vitamin yang terdapat di dalam daun selada, yaitu vitamin A,
B6, C dan K, selada juga mengandung mineral, seperti kalsium, kalium, likopen,
dan zat besi. Tanaman selada juga memiliki kandungan lutein dan betakaroten,
bukan hanya itu daun selada juga memiliki kandungan senyawa alkaloid yang
memiliki efek terapeutik. Tanaman ini memiliki manfaat yang banyak bagi
kesehatan diantaranya yaitu meningkatkan fungsi hati, menurunkan gangguan
anemia, melancarkan pencernaan, menekan naiknya berat badan, dan rambut
rontok. Konsumsi daun selada sangat baik bagi ibu hamil dan menyusui (Putera,
2015).

11.6. Hidroponik

Hidroponik merupakan sistem budidaya tanaman tanpa menggunakan media
tanah sebagai pertumbuhan. Ciri khas penggunaan media tanaman hidroponik
yaitu menggunakan media air dengan memberikan pupuk cair sebagai nutrisi bagi
tanaman. Karakteristik media tanam hidroponik harus dapat menyerap dan
menghantarkan air, tidak berubah warna, tidak mempengaruhi Ph, dan tidak
mudah busuk. Sistem hidroponik akan memberikan hasil yang bagus dan optimal
bagi pertumbuhan tanaman selada merah apabila pemberian nutrisi yang tepat
(Ainina & Aini, 2018).

Penggunaan budidaya tanaman menggunakan hidroponik memberikan nilai
lebih baik bagi para petani, lebih dapat dikontrol, dapat mengantisipasi
penggunaan pestisida yang berlebihan dan produk yang dihasilkan berkualitas
sehingga memiliki nilai ekonomis yang bagus. Budidaya tanaman dengan
hidroponik para petani tidak perlu bersusah payah menunggu musim karena hasil
tanaman hidroponik dapat dipanen kapan saja dan praktis (Meriyanto et al., 2017).

Teknologi budidaya menggunakan sistem hidroponik hanya memanfaatkan
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penggunaan air dan nutrisi. Sedangkan media tanaman yang menggunakan tanah
para petani harus memikirkan lagi kebutuhan unsur hara bagi tanaman (Asnawi et
al., 2021).

NFT dan DFT adalah sistem hidroponik yang sudah lebih advance
dibandingkan dengan sistem sumbu dan sistem rakit apung. Perbedaan sistem
NFT dan DFT dengan sistem sumbu dan sistem rakit apung yaitu dari bentuk
instalasinya. Sistem NFT dan DFT diharuskan adanya aliran nutrisi, baik selama
24 jam (NFT) maupun selama beberapa jam dalam satu hari (DFT) dan tidak
hanya mengandalkan nutrisi yang tergenang seperti sistem sumbu dan sistem rakit
apung (Umar & Akhmadi, 2016).

Kelebihan dalam menggunakan sistem hidroponik sangat banyak salah
satunya tidak perlu menggunakan lahan tanah yang sangat luas dan untuk nutrisi
bagi pertumbuhan tanaman dapat diberikan nutrisi AB Mix yang sudah memiliki
kandungan unsur hara lengkap. Semakin banyak masyarakat Indonesia yang
mengetahui keunggulan dari hidroponik maka akan meningkatkan daya minat
petani budidaya menggunakan hidroponik dan membantu meningkatkan
perekonomian serta juga memanfaatkan larutan nutrisi alternatif selain dengan

menggunakan air (Yustiningsih et al., 2019).

11.6.1. Faktor Penentu Pertumbuhan Tanaman Hidroponik

Menurut (Setiawan, 2017), menyatakan bahwa budidaya tanaman dengan
menggunakan sistem hidroponik umumnya hampir sama dengan tanaman biasa
yaitu memiliki syarat dalam pertumbuhannya. Berikut beberapa faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan tanaman selada diantaranya yaitu:

1. Air
Syarat utama untuk budidaya tanaman hidroponik harus ada air.
Kualitas air yang baik akan membantu mempercepat pertumbuhan
tanaman. Perlu adanya pengecekan kadar garam pada air, jika kadar garam
terlalu tinggi akan menyebabkan ketidak seimbangan nutrisi pada tanaman.
Kadar garam dari 0,5 juta atau 32 ppm tidak baik digunakan pada
hidroponik. Hal tersebut akan mempengaruhi hasil dari produk yang

ditanam akan tidak bagus.
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2. Oksigen
Kebutuhan oksigen dalam proses pertumbuhan juga sangat diperlukan.
Pada dasarnya kebutuhan oksigen dalam air sangat banyak dan akan lebih
cepat terkuras dan menyebabkan kerusakan. Oksigen yang terpenuhi akan
membantu proses respirasi pada akar tanaman. Namun, untuk beberapa
sistem hidroponik seperti aeroponik, NFT system, atau sistem alir
kontinyu tidak diperlukan.
3. Cahaya
Setiap tanaman memerlukan cahaya matahari untuk membantu
melakukan fotosintesis. Tanaman yang cukup tepapar cahaya matahari
maka tumbuhan akan tumbuh dengan baik. Untuk menyiasati cuaca
mendung atau musim hujan, maka ppm atau EC larutan nutrisi tanaman
hidroponik sebaiknya ditingkatkan.
4. Suhu
Suhu yang baik bagi tanaman dapat membantu pertumbuhan tanaman.
Suhu terlalu tinggi atau rendah dapat mengganggu pertumbuhan tanaman.
Tanaman sayuran hidroponik pada umumnya membutuhkan suhu ideal
antara 23°C-26°C. Untuk mengetahui suhu yang ideal bagi tanaman dapat
dilakukan dengan mengukur suhu dengan alat pengukur suhu.
5. Unsur Hara
Pertumbuhan pada tanaman juga dipengaruhi nutrisi yang diberikan
untuk menunjang pertumbuhan. Dalam sistem hidroponik penggunaan
nutrisi biasanya menggunakan nutrisi AB Mix. Larutan nutrisi berisi unsur
hara tersedia bagi tanaman pada Ph 5.5-7.5, tetapi yang lebih baik adalah
Ph 6.5, karena pada kondisi ini unsur hara dalam keadaan tersedia bagi
tanaman.
6. Nutrisi Mineral
Tanaman membutuhkan mineral yang tertentu untuk dapat
bertahan hidup. Nutrisi mineral yang dibutuhkan yaitu nitrogen, fosfor,
kalium, kalsium, magnesium dan sulfur. Untuk hidroponik nutrisi mineral
didapatkan dari nutrisi AB Mix.
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11.6.2. Manfaat Hidroponik
Manfaat penggunaan sistem hidroponik menurut (Subiyanto, 2019) yaitu

sebagai berikut :

[EEN

. Menghasilkan kualitas tanaman yang baik.

N

. Tanaman terhindar dari penyakit dan hama.

w

. Penggunaan nutrisi atau pupuk pada tanaman lebih hemat, hemat tenaga
dan waktu.

4. Tidak memerlukan lahan yang luas dan dapat menghemat tempat.

5. Tanaman tumbuh dengan cepat dan lebih bersih.

6. Kesegaran tanaman lebih terjamin dan ukuran tanaman lebih besar.

11.7. Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik

Pupuk organik adalah jenis pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik
atau zat yang berasal dari makhluk hidup yang sudah mati. Bahan-bahan organik
mengalami pembusukan oleh mikroorganisme. Berdasarkan bentuknya pupuk
organik dibagi menjadi dua, yaitu pupuk organik cair dan pupuk organik padat.
Pupuk organik cair adalah larutan yang berasal dari pembusukan bahan-bahan
organik dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia. Kelebihan pupuk organik
cair yaitu dapat cepat mengatasi defisiensi hara dan mampu menyediakan hara
secara cepat. Penggunaan pupuk organik cair pada saat ini dalam teknik
hidroponik semakin luas. Pupuk organik padat berasal dari sisa-sisa tanaman,
kotoran hewan dan manusia yang berbentuk padat, seperti pupuk kandang,
kompos, humus dan pupuk hijau. Pupuk anorganik merupakan jenis pupuk yang
melalui proses biologis, fisika dan kimia. Untuk kandungannya sesuai dengan
kebutuhan konsumen seperti unsur hara nitrogen atau fosfor. Pupuk anorganik
sebagian besar bersifat higroskopis. Higroskopis yaitu kemampuan menyerap air
di udara, maka semakin tinggi higroskopis semakin cepat pupuk mencair (Alviani,
2015).

Penggunaan nutrisi pada hidroponik terbagi dua yaitu larutan nutrisi organik
dan anorganik. pupuk organik cair berasal dari bahan alam dan diurai secara alami
tanpa ada bantuan manusia sedangkan pupuk cair anorganik diperoleh dari hasil
pabrik contohnya AB Mix (Tomia & Pelia, 2021).
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AB Mix merupakan nutrisi yang diperoleh dari pabrik yang sudah dijelaskan
bahwa unsur makro dan unsur mikronya tercukupi untuk tumbuhan. AB Mix
merupakan larutan nutrisi jenis anorganik karena melalui proses kimia, biologis,
dan fisika (Anwary et al., 2019).

Gambar 11.2. Nutrisi AB-Mix
(Dokumentasi Pribadi)

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati.
Beragam macam jenis tumbuhan berpotensi memberikan manfaat bagi kehidupan
manusia, salah satunya yaitu kelor. Tumbuhan ini mempunyai beragam manfaat
untuk kesehatan, tetapi tidak banyak orang mengetahui potensi dari tumbuhan
tersebut. Kelor dikenal sebagai The Miracle Tree atau pohon Ajaib karena terbukti
secara alamiah merupakan sumber gizi berkhasiat obat yang kandungannya di luar
kandungan tanaman pada umumnya (Luluk, 2021)

Kelor (Moringa oleifera) merupakan jenis tanaman yang banyak dijumpai di
Indonesia dan memiliki antioksidan tinggi untuk tubuh. Tanaman kelor tidak
mengenal musim dan dapat tumbuh dalam berbagai iklim dan di beberapa daerah
untuk dikonsumsi (Auliya et al., 2018). Tanaman kelor (Moringan oleifera)
adalah salah satu jenis tanaman tropis yang mudah tumbuh di daerah tropis seperti
Indonesia. Tanaman kelor merupakan tanaman perdu dengan ketinggian 7-11
meter dan tumbuh dari dataran rendah sampai ketinggian 700 m di atas
permukaan laut. Tanaman kelor dapat tumbuh di daerah tropis dan subtropis pada
semua jenis tanah dan tahan terhadap musim kering dengan toleransi terhadap

kekeringan sampai dengan 6 bulan (Aminah et al., 2015).
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Menurut Integrated Taxonomic Information System (2017), klasifikasi

tanaman kelor sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Brassicales
Famili : Moringaceae
Genus : Moringa
Spesies : Moringa oleifera

Salah satu bahan alami yang dapat dijadikan sebagai pupuk cair organik
yaitu daun kelor. Tanaman ini memiliki nilai unsur hara yang baik dan dapat
merangsang pertumbuhan tanaman karena memiliki hormon sitokinin (Tomia &
Pelia, 2021).

Gambar 11.3. Tanaman Kelor
(Dokumentasi Pribadi)

Daun kelor dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair perlu ditambahkan
EM4 sebagai bioaktivator sehingga menghasilkan pupuk organik cair dengan
kualitas baik dalam proses fermentasi. EM4 mengandung mikroorganisme baik
atau menguntungkan yang berperan dalam mempercepat dekomposisi bahan
organik (Junaidin, 2021). Effective Microorganism-4 adalah inokulan campuran

dari mikroorganisme yang terdiri dari (Lactobacillus Sp, bakteri fotosintetik,
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actynomicites, jamur pengurai selulosa dan ragi), yang berfungsi untuk
mempercepat kematangan pupuk organik dalam proses composting bahan organic
(Pinandita et al., 2017).

Pemupukan adalah salah satu proses untuk mendapatkan hasil produk
tanaman agar lebih baik lagi. Pemumpukan pada media cair pengaplikasiannya

cukup langsung pada permukaan daun (Hasniar et al., 2022).
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METODE PENELITIAN

I11.1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di Kebun Hidroponik Gampong Peurada Banda

Aceh pada bulan Januari-Maret 2023.

111.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan rincian kegiatan pada Tabel 111.1
berikut.

Tabel 111.1. Jadwal pelaksanaan penelitian
Januari Februari Maret

Jenis Kegiatan

2 4

Pembuatan fermentasi
Mempersiapkan Alat
dan Bahan

Penyiapan benih
Pemindahan benih ke
tabung hidroponik

Pengukuran parameter

Panen

Analisis data

111.3. Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah nutrisi AB-Mix dan tanaman kelor yang
dijadikan sebagai pupuk organik cair untuk melihat pertumbuhan tanaman selada

merah (Lactuca sativa var. crispa).

I11.4. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah, net pot, pipa paralon,
wadah, alat tulis, ember, gelas ukur, kamera, tusuk gigi, Ph meter, timbangan
sayur, saringan, pisau, blender, TDS meter, kain dan penggaris.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih bibit selada merah,

rockwool, nutrisi AB Mix, 10kg daun kelor, air , 1 ons gula jawa, EM4.

16
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111.5. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif dan
desain penelitian menggunakan uji independent samples T-Test dan Man Whitney
untuk melihat perbedaan antara 2 variabel. Variabel dalam penelitian ini yaitu
nutrisi AB mix dan POC daun kelor. Perolehan data didapatkan berdasarkan hasil

di lapangan (field research) yang berbentuk angka.

111.6. Prosedur Kerja
111.6.1. Penyemaian Benih

Proses penyemaian dilakukan pada rockwool yang dipotong 3 cm x 3 cm,
sebelum disemai terlebih dahulu benih direndam dalam air hangat dan dipilih
benih yang terbenam, karena benih yang mengapung merupakan benih yang tidak
bagus. Setelah rockwool tertata dengan rapi kemudian siapkan benih yang akan
disemai dan penyemaian satu benih pada satu media tanam yang telah tersusun
rapi, tanaman yang akan disemai sebanyak 60 sampel, 30 sampel untuk pemberian
nutrisi Ab-Mix dan 30 sampel untuk pemberian Poc daun kelor. Kemudian
dilakukan penyemprotan dengan air secara merata keatas bibit yang berada di atas
rockwool, untuk menjaga kelembaban pada benih dilakukan penyemprotan secara

teratur pagi dan sore hari selama proses penyemaian masih berlangsung.

111.6.2. Pemindahan Bibit

Pemindahan bibit pada rockwool dilakukan ketika tanaman berumur 2
minggu penyemaian, selanjutnya bibit dipindahkan ke rangkaian hidroponik.
Pemindahan dilakukan dengan cara memindahkan bibit sekaligus media tanam/

rockwool kelubang pipa paralon.

111.6.3. Pembuatan Nutrisi AB Mix

Proses pembuatan larutan nutrisi AB mix yaitu dengan memasukkan
nutrisi stok A kedalam satu wadah dan dimasukkan 5 liter air dan nutrisi stok B
juga dimasukkan ke wadah dan dicampurkan 5 liter air baku dan diaduk hingga

merata sebagai larutan pekat.
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111.6.4. Pemberian Nutrisi AB Mix

Pemberian Nutrisi AB Mix dilakukan sejalan dengan pemberian POC
daun kelor. Pemberiannya dengan cara dimasukkan nutrisi AB-Mix sebanyak 800
ppm ke dalam bak nutrisi. Kemudian dicek nutrisinya dengan menggunakan TDS
meter dan juga di cek pH air selama tiga hari sekali.

111.6.5. Pembuatan Pupuk Organik Cair Daun Kelor

Bahan baku daun kelor segar 10 kg, 10 L air dan 1 ons gula jawa
(dilarutkan terlebih dahulu) dan wadah penampung. Pertama dihaluskan daun
kelor segar menggunakan blender sampai halus, kemudian dimasukkan 10L air
bersih, saring daun kelor dengan menggunakan kain untuk mengambil airnya.
Setelah itu dimasukkan kedalam wadah penampung yang telah disiapkan.
Kemudian dimasukkan 1liter Effective Mikroorganisme (EM4) kedalam wadah
yang berisi saringan daun kelor, kemudian dimasukkan gula jawa dan diaduk-
aduk hingga larutan tercampur dengan rata. Tutup wadah dengan menggunakan
penutup. Aduk-aduk kembali bahan-bahan tersebut pada waktu pagi dan sore hari
setiap harinya. Pupuk cair sudah bisa digunakan jika telah berumur 21 hari. Ciri-
ciri pupuk organik cair sudah matang akan berwarna coklat dan beraroma tape
(Anggara, 2019).

111.6.6. Pemberian Nutrisi Pupuk Organik Cair Daun Kelor

Pemberian nutrisi POC daun kelor dilakukan sejalan dengan pemberian
nutrisi AB Mix. Pemberiannya dengan cara dimasukkan pupuk organik cair daun
kelor sebanyak 800 ppm ke dalam bak nutrisi. Kemudian dicek nutrisinya dengan

menggunakan TDS meter dan juga di cek pH air selama tiga hari sekali.

111.6.7. Panen

Pemanenan tanaman selada merah pada umur 42 hari dengan ciri-ciri fisik
daunnya yang lebar dan berwarna merah dan pangkal batang yang tidak terlalu
keras.
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111.7. Parameter dan Cara Pengukurannya
111.7.1. Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Proses pengukuran tinggi tanaman dilakukan selama 2 minggu sekali.
Pengukuran dimulai pada permukaan media sampai ujung daun tertinggi. Pada
proses pengukuran menggunakan alat penggaris. Pengukuran dilakukan pada
tanaman yang sudah berumur 2 minggu dan dilakukan sampai tanaman berumur 6

minggu atau 3 kali pengukuran.

111.7.2. Jumlah Daun (Helai)

Proses perhitungan jumlah helai daun selada dilakukan pada tanaman
yang sudah berumur 2 minggu dan dihitung 2 minggu sekali. Jumlah daun diukur
dengan menghitung daun yang sudah terbuka dengan sempurna. Perhitungan
dilakukan sampai tanaman berumur 6 minggu atau 3 kali perhitungan (Sari et al.,
2019).

111.7.3. Lebar Daun

Pengukuran lebar daun dilakukan pada bagian permukaan atas daun mulai
dari bagian sisi kiri daun sampai sisi kanan daun. Proses perhitungan lebar daun
selada dilakukan pada tanaman yang sudah berumur 2 minggu dan dihitung 2

minggu sekali.

111.7.4. Bobot Brangkasan Basah Tanaman (Gram)
Bobot brangkasan basah tanaman ditentukan dengan menimbang semua
bagian tanaman (akar, batang, dan daun) setelah tanaman dipanen. Tanaman di

timbang satu persatu dengan menggunakan timbangan (Junaidin, 2021).

111.7.5. Morfologi Daun Selada Merah

Proses uji morfologi dilihat pada tanaman daun selada merah, pada
pemberian nutrisi Ab-Mix dan Pemberian Poc daun kelor, dilihat dari setiap
warna selada yang masih berwarna hijau dan merah. Daun selada yang telah
dewasa berwarna merah dengan bagian tepi memiliki warna yang lebih merah

dibandingkan bagian yang dekat dengan batang (Safii, 2020).
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111.8. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan
aplikasi SPSS. Metode yang digunakan yaitu uji Independent samples T-Test dan
uji Mann-Whitney.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1V. 1. Hasil Penelitian

IV.1.1. Tinggi Tanaman (Cm)

Pengamatan tinggi tanaman diamati untuk mengetahui pertumbuhan suatu
tanaman, dilakukan setiap dua minggu sekali pada hari ke-14 dan diukur dari

permukaan media sampai ujung daun tertinggi menggunakan alat penggaris. Hasil

pengukuran dapat dilihat pada tabel 1V.1.

Tabel 1V.1 Tinggi Tanaman Selada Merah Terhadap Perlakuan Ab Mix dan

Poc Daun Kelor

Tinggi Tanaman (Cm)
No 14 hari 28 Hari 42 Hari
Ab mix POC Ab mix POC | Abmix | POC
1 9.5 2.5 20 6 34 8
2 7 3.3 18.2 6.3 40 8.2
3 6.1 3.5 16 7.5 35 11.5
4 9.5 4.5 15.5 6.5 36 7.3
5 7.5 5 18 8.3 42 10
6 7.8 5 17.5 7.8 38.5 10.4
7 7.5 4.2 16.3 6.3 40 8.5
8 7.2 4 14 6.7 35.3 10
9 7.8 3.7 19 7.4 41.9 9.5
10 7 3.9 19 6.5 35 9.5
11 7.3 4 18.5 6.7 43.2 11.3
12 7 4.5 19.5 8 38.5 11.3
13 7.5 4.1 20.5 5.5 45.1 7
14 9.4 4 24.5 5 50.3 9
15 7 3.8 19.5 6 39.3 9
16 7.8 3.5 18 8.3 38.6 12.6
17 9.1 3.5 21.1 6 46.5 10.1
18 7.4 3.4 19 7.3 43.5 12
19 7.5 3.6 17.5 7.6 40.4 13
20 8.7 4.7 16.5 6 34.1 9.8
21 9 3.2 20 5.7 40.5 7.5
22 9 3 20.3 5.1 46.1 7
23 7.4 4.2 16 6 41.1 7
24 7.3 3 17.7 7.4 38.2 12.2
25 7 3.2 18.3 5.9 44.8 8.7
26 6.5 3.9 18.3 7.2 31 9.5
27 7.2 3.5 17.5 5.9 36.7 6.3
28 6.9 3 20 5.1 41.3 8.5
29 8.5 3.6 20.5 5.8 44.5 6.5
30 10.2 3.7 23.9 5.3 44 6.3
Rata-rata| 7.82 3.77 18.7 6.51 40.18 9.25
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Berdasarkan tabel IV.1 diatas dapat dilihat hasil pertumbuhan tinggi
tanaman selada merah setiap dua minggu sekali pada 30 sampel nutrisi Ab Mix
dan 30 sampel Pupuk Organik Cair Daun Kelor terjadi peningkatan pertumbuhan
tinggi tanaman Selada Merah pada setiap minggunya. Hasil rata-rata pertumbuhan
tinggi tanaman Selada Merah pada perlakuan nutrisi Ab Mix di hari ke-14 (7,82
cm), hari ke-28 (18,7 cm) dan hari ke-42 (40,18 cm). Sedangkan pada perlakuan
Pupuk Organik Cair Daun Kelor di hari ke-14 (3,77 cm), hari ke-28 (6,51 cm),
dan hari ke-42 (9,25 cm).

Berdasarkan data yang sudah diperoleh, dilanjutkan dengan uji statistik
yaitu uji independent samples T-test untuk melihat apakah data terdapat perbedaan

yang signifikan atau tidak. Hasil uji dapat dilihat pada table 1V.2.

Tabel 1V.2. Hasil uji Independent Sampel T-Test Tinggi Tanaman Terhadap
Perlakuan Nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor

T-test for Equality of Means
T Df Sig. (2-talled)

Tinggi Equal
Tanaman | variances 35,791 58 0,000

assumed

Equal

variances not 35,791 40,044 0,000

assumed

Berdasarkan hasil analisis SPSS pada gambar 1V.2 diperoleh nilai t
sebesar 35,791, dengan nilai signifikan Py, (0,000 < 0,05) maka keputusan yang
dapat diambil adalah tolak. Jadi, kesimpulan yang dapat diambil yaitu hasil data
diatas terdapat perbedaan yang signifikan antara tinggi tanaman dengan
pemberian Nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor.
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Grafik Tinggi Tanaman
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Gambar I1V.1. Grafik Tinggi Tanaman Selada Merah Terhadap Perlakuan Ab
Mix dan Poc Daun Kelor

Berdasarkan gambar IV.1 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
pertumbuhan tinggi tanaman Selada Merah pada setiap minggunya dan terdapat
perbedaan tinggi tanaman Selada Merah dengan perlakuan nutrisi Ab Mix dan
Pupuk Organik Cair.

1V.1.2. Jumlah Daun (Helai)

Perhitungan jumlah helai daun dengan menghitung daun yang sudah
terbuka dengan sempurna, dan diamati secara manual pada setiap tanaman selada
merah dilakukan setiap dua minggu sekali pada hari ke-14. Hasil perhitungan
dapat dilihat pada tabel 1V.3.
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Tabel 1V.3. Jumlah Daun Tanaman Selada Merah Terhadap Perlakuan Ab
Mix dan Poc Daun kelor

Jumlah Daun
No 14 hari 28 hari 42 hari
Ab mix POC Ab mix POC Ab mix POC
1 5 3 7 6 10 9
2 5 3 7 5 15 8
3 5 4 7 6 16 9
4 5 5 8 8 17 10
5 5 3 9 5 16 7
6 4 4 8 5 15 8
7 5 2 8 6 17 9
8 6 2 8 5 14 9
9 5 3 6 6 17 8
10 5 3 7 5 15 7
11 5 4 6 5 16 8
12 5) 2 7 7 14 9
13 5 3 7 5 15 8
14 4 2 6 4 15 7
15 4 4 7 5 14 8
16 4 3 7 5 13 7
17 3 3 8 3 16 6
18 3 2 6 4 16 7
19 3 3 8 5 17 8
20 5 4 7 6 10 9
21 3 4 7 4 14 7
22 4 5 8 5 15 7
23 4 4 8 5 14 8
24 4 4 7 6 12 9
25 3 3 7 5 14 7
26 4 4 8 6 11 9
27 5 3 8 4 13 7
28 4 4 8 5 15 8
29 3 2 8 5 18 8
30 3 3 7 4 11 7
Rata-rata 4.27 3.27 7.33 5.17 14.50 7.93

Berdasarkan tabel 1V.3. diatas dapat dilihat hasil pertumbuhan jumlah
helai daun selada merah setiap dua minggu sekali pada 30 sampel nutrisi Ab Mix
dan 30 sampel Pupuk Organik Cair Daun Kelor. Hasil rata-rata jumlah helai daun
selada merah pada perlakuan nutrisi Ab Mix di hari ke-14 (4,27), hari ke-28
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(7,33), dan hari ke-42 (14,50). Sedangkan pada perlakuan Pupuk Organik Cair
Daun Kelor di hari ke-14 (3,27), hari ke-28 (5,17), dan hari ke-42 (7,93).

Berdasarkan data yang sudah diperoleh, dilanjutkan dengan uji statistika
yaitu uji independent samples T-Test untuk melihat apakah data terdapat
perbedaan yang signifikan atau tidak. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 1V.4.

Tabel 1V.4. Hasil uji Independent Samples T-Test Jumlah Helai Daun terhadap
perlakuan Nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor

T-test for Equality of Means
T df Sig. (2-talled)

Jumlah | Equal
Daun variances 16,154 58 0,000
(Helai) | assumed

Equal

variances not 16,154 57,620 0,000

assumed

Berdasarkan hasil analisis SPSS pada gambar V.4 diperoleh nilai t
sebesar 16,154 , dengan nilai signifikan Pyaue (0,000 < 0,05) maka keputusan yang
dapat diambil adalah tolak. Jadi, kesimpulan yang dapat diambil yaitu hasil data di
atas terdapat perbedaan yang signifikan antara Jumlah Helai Daun tanaman

dengan pemberian nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor.

Grafik Jumlah Daun (Helai)
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Gambar 1V.2. Grafik Jumlah Daun (Helai) Tanaman Selada Merah Terhadap
Perlakuan Ab Mix dan Poc Daun Kelor
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Berdasarkan gambar 1V.2 dapat diketahui bahwa jumlah helai daun
tanaman selada merah dengan menggunakan Nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik

Cair Daun kelor memiliki perbedaan.

IV.1.3. Lebar Daun (Cm)

Lebar daun diamati dan diukur pada bagian permukaan atas daun mulai
dari bagian sisi kiri dan sampai sisi kanan daun, dilakukan setiap dua minggu
sekali pada hati ke-14 dan diukur menggunakan penggaris.

Tabel IV.5 Lebar Daun Tanaman Selada Merah Terhadap Perlakuan Ab
Mix dan Poc Daun Kelor

Lebar Daun
No 14 Hari 28 Hari 42 Hari
Ab mix POC Ab mix POC Ab mix POC
1 7.5 1.9 10.3 4 13 5
2 4.9 2.4 11.5 4.9 12 5.4
3 6.3 3.4 10 6.7 13 7.3
4 6.4 2.1 10 3.8 12 4.1
5 6.4 3 9.1 4.5 11 5.2
6 6.7 4 11.5 4.6 14 6.2
7 6.9 2.3 10 4.8 13.5 6.3
8 5.5 2.4 10 3 14 7
9 5.6 3.5 12.5 5.7 13.5 7.5
10 6 3 9 4 11.5 5.9
11 6.4 2.3 10.5 4.3 15 6
12 6.2 3.9 14 5.8 14.3 7
13 6.8 3.5 11 4.7 13.5 6.5
14 7.3 3.7 12.7 4.4 17.2 6
15 5.4 3 10.4 4.5 12.4 6
16 6.2 2.9 11.1 6.5 13 7
17 7.5 1.9 12.2 5 13 6
18 5.5 2.2 12.2 6.6 13.1 7.3
19 6.7 3.5 11.2 6.2 13.5 6.5
20 5 2.1 10 5.1 14.4 5.8
21 6.7 2.5 12 4.2 13 5.3
22 6.9 2 11.2 3.9 15.5 5
23 6.7 2.7 11.5 4.1 12.5 6.3
24 5.8 2.1 10.3 4.5 13 6.7
25 6 3 12 4.5 13.5 6.3
26 6.4 2.5 10.2 3.9 12 5
27 5.8 2.8 11.8 4 13.2 5.3
28 6.2 2.5 11.5 3.4 12.5 4.9
29 6 3 12.5 4 13.4 5.2
30 6.1 2.8 11.3 3.3 12.5 4.9
Rata-rata 6.26 2.76 11.1 4.63 13.27 5.96
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Berdasarkan tabel 1.5 diatas dapat dilihat lebar daun selada merah setiap
dua minggu sekali pada 30 sampel nutrisi Ab Mix dan 30 sampel Pupuk Organik
Cair Daun Kelor. Hasil rata-rata lebar daun selada merah pada perlakuan nutrisi
Ab Mix di hari ke-14 (6,26 cm), hari ke-28 (11,11 cm), dan hari ke-42 (13,27 cm).
Sedangkan pada perlakuan Pupuk Organik Cair Daun Kelor di hari ke-14 (2,76
cm), hari ke-28 (4,63 cm), dan hari ke-42 (5,96 cm).

Berdasarkan data yang sudah diperoleh, dilanjutkan dengan uji statistika
yaitu uji independent samples T-Test untuk melihat apakah data terdapat
perbedaan yang signifikan atau tidak. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 1V.6.

Tabel 1V.6. Hasil uji Independent Samples T-Test Lebar Daun Terhadap
Perlakuan nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor

T-test for Equality of Means
T Df Sig. (2-talled)

Lebar | Equal
Daun | variances 31,720 58 0,000
(Cm) | assumed

Equal

variances not 31,720 57,365 0,000

assumed

Berdasarkan hasil analisi SPSS pada gambar V.6 diperoleh nilai t sebesar
31,720, dengan nilai signifikan P4 (0,000 < 0,05) maka keputusan yang dapat
diambil adalah tolak. Jadi, kesimpulan yang dapat diambil yaitu hasil data diatas
terdapat perbedaan yang signifikan antara Lebar Daun tanaman dengan pemberian
nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor.
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Gambar 1V.3. Grafik Lebar Daun Tanaman Selada Merah Terhadap Perlakuan
Ab Mix dan Poc Daun Kelor

Berdasarkan gambar 1V.3 dapat diketahui bahwa lebar daun tanaman
selada merah dengan menggunaka nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun
Kelor memiliki perbedaan disetiap sua minggu sekali.

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan lebar daun tanaman selada
merah dengan pemberian Nutrisi Ab Mix lebih lebar dibandingan dengan
pemberian Pupuk Organik Cair Daun Kelor. Semakin besar lebar daun maka
semakin besar juga ukuran daun selada merah yang diperoleh dan akan semakin

meningkat juga nilai produksi tanamannya.

IVV.1.4. Bobot Brangkasan Basah Tanaman (gram)

Menimbang berat basah tanaman selada merah dengan pemberian nutrisi
Ab mix dan Pupuk organik cair daun kelor dengan menggunkana alat timbangan
pada hari ke-42 setelah proses panen. Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel
IV.7.
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Tabel 1V.7. Bobot Brangkasan Basah Tanaman Selada Merah Terhadap

Perlakuan Ab Mix dan Poc Daun Kelor

Berat basah

No 42 hari
AB mix | POC
1 100 40
2 102 40
3 101 50
4 100 30
5 101 40
6 100 40
7 100 50
8 90 30
9 101 50
10 100 30
11 102 40
12 100 50
13 101 60
14 103 30
15 100 60
16 80 30
17 104 20
18 100 30
19 101 50
20 101 30
21 100 30
22 100 20
23 90 40
24 90 20
25 80 30
26 90 30
27 102 50
28 100 40
29 100 20
30 90 20
Rata-ratg 97.63 36.67

Berdasarkan tabel IV.7 menunjukkan bahwa tanaman pada perlakuan

nutrisi  Ab  Mix mencapai rata-rata 97,63 gram,

sedangkan perlakuan

menggunakan Pupuk Organik Cair Daun Kelor mencapai rata-rata 36,67 gram.

Berat basah diukur dengan cara menimbang tanaman Selada Merah dengan diatas

timbangan seperti pada gambar 1V.7 dibawabh ini.
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Ab Mix POC Daun Kelor

Gambar 1V. 4 Berat Brangkasan Basah Tanaman Selada Merah Terhadap
Perlakuan Ab Mix dan Poc Daun Kelor

Berdasarkan data yang sudah diperoleh, dilanjutkan dengan uji statistik
yaitu uji Man Whitney untuk melihat apakah data terdapat perbedaan yang
signifikan atau tidak. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 1V.8

Tabel 1V.8. Hasil uji Man Whitney Berat Brangkasan Basah Terhadap Perlakuan
Ab Mix dan Poc Daun Kelor

Brangkasan Basah
Mann-Whitney U 0,000
Wilcoxon W 465,000
Z -6,711
Sig 0,000

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS pada tabel diatas diperoleh
nilai asymp. Sig <0,05 yaitu 0,000. Jadi kesimpulan yang dapat diambil dari data
diatas adalah terdapat perbedaan signifikan terhadap bobot brangkasan basah pada
tanaman Selada Merah dengan pemberian Nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik

Cair Daun Kelor.
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Gambar 1V.5. Grafik Brangkasan Basah Tanaman Selada Merah Terhadap
Perlakuan Nutrisi Ab Mix dan Poc Daun Kelor

Hasil rata-rata dan analisis SPSS menunjukkan bahwa tanaman yang
paling berat terdapat pada perlakuan nutrisi Ab Mix dengan rata-rata (97,63)
gram, sedangkan perlakuan Pupuk Organik Cair Daun Kelor mencapai rata-rata
(36,67) gram. Hal ini menunjukkan bahwa berat basah tanaman Selada Merah
dengan pemberian nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor memiliki
perbedaan yang nyata yaitu tanaman perlakuan nutrisi Ab Mix memiliki berat
basah yang lebih besar karena larutan Ab Mix tidak mengalami endapan sehingga
tidak menghambat pertumbuhan tanaman dan unsur yang terkandung didalam
nutrisi Ab Mix adalah unsur yang sudah lengkap dan sudah sesuai dengan
kebutuhan untuk pertumbuhan tanaman, sedangkan berat basah pada perlakuan
Pupuk Organik Cair Daun Kelor lebih sedikit dikarenakan mengalami
penghambatan pada pipa paralon dengan tektik DFT sehingga mengalami
pengendapan yang mengakibatkan akar tanaman sulit untuk menyerap Pupuk
Organik Cair Daun Kelor. Meningkatnya berat basah tanaman dapat dipengaruhi
dari jumlah daun tanaman dan banyaknya jumlah daun berpengaruh pada luas
daun yang tinggi, maka kadar air didalam tanaman akan tinggi dan berpengaruh

pada berat basah tanaman saat ditimbang dengan menggunakan timbangan.
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IVV.1.5. Morfologi Daun Selada Merah

Perbedaan morfologi tanaman Selada Merah dengan perlakuan Ab Mix
dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor diamati seperti bentuk dan warna tanaman
dapat dilihat pada hari 42 saat panen. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
pada gambar V.9, morfologi daun selada merah pada perlakuan Ab Mix dan
Pupuk Organik Cair Daun Kelor memiliki bentuk yang sama yaitu berbentuk
memanjang dan lebar, masing-masing daun berwarna hijau di bagian pangkal dan
berwarna merah di bagian atas. Sedangkan warna daun selada merah pada

perlakuan Pupuk Organik Cair Daun Kelor lebih merah dibandingkan dengan

perlakuan nutrisi Ab Mix.

Ab Mix POC Daun Kelor

Gambar 1V.6. Morfologi Daun Selada Merah Terhadap Perlakuan Ab Mix dan
Poc Daun Kelor

1VV.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengaruh
pemberian Nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor pada tanaman
Selada Merah, dapat di ketahui bahwa terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman
selada merah (Lactuca sativa var. crispa) menggunakan teknik hidroponik Deep
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Flow Technique (DFT) dengan menggunakan media tanam Nutrisi Ab Mix dan
Pupuk Organik Cair Daun Kelor. Perbedaan pertumbuhan tanaman Selada Merah
(Lactuca sativa var. crispa) dapat dilihat dari parameter yaitu, tinggi tanaman,
jumlah daun, lebar daun, bobot brangkasan basah dan morfologi daun. Hasil
penelitian terdapat perbedaan setiap dua minggu sekali. Pengaruh pertumbuhan
tanaman selada merah (Lactuca sativa var. crispa) dengan pemberian Nutrisi Ab
Mix lebih cepat pertumbuhannya dibandingkan dengan pemberian Pupuk Organik
Cair Daun Kelor. Hal ini membuat tanaman selada merah (Lactuca sativa var.
crispa) menggunakan Ab Mix memiliki peluang yang lebih baik dari segi harga
jual maupun penjualan dibandingkan dengan pemberian Pupuk Organik Cair

Daun Kelor.

Pengaruh pertumbuhan tinggi tanaman selada merah dapat dilihat bahwa
terdapat perbedaan pertumbuhan tinggi tanaman selada merah dengan perlakuan
nutrisi Ab Mix lebih meningkat dibandingkan dengan Pupuk Organik Cair Daun
Kelor. Menurut Suarsana et al., (2019), nutrisi Ab Mix merupakan nutrisi yang
digunakan untuk bertanam secara hidroponik, nutrisi Ab Mix dibuat dua kemasan
yang berbeda yaitu Mix A dan Mix B, Mix A mengandung unsur Kalsium dan
Mix B mengandung sulfat dan fosfat. Unsur yang terkandung dalam nuttrisi Ab
Mix adalah stok A mengandung unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman
seperti N, P, K, S, Ca, dan Mg. Stok B terdiri dari unsur hara mikro seperti Mn,
Cu, Zn, Cl, Cu, Na dan Fe yang diperlukan oleh tanaman (Ramaidani et al.,
2021). Hal ini juga dipengaruhi karena perlakuan nutrisi Ab mix yang digunakan
pada saat penelitian jernih sehingga tidak mengalami endapan pada pipa paralon
dengan menggunakan Teknik DFT, dibandingkan dengan perlakuan Pupuk
organik cair daun kelor mengalami kekeruhan sehingga terdapat endapan pada
pipa paralon yang mengakibatkan sulitnya akar tanaman untuk meyerap unsur
hara sehingga memperlambat pertumbuhan tinggi tanaman selada merah pada

pemberian pupuk organik cair daun kelor.
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Tabel 1V.9. Hasil Uji Unsur Hara POC Daun Kelor dan Kandungan Persen

Ab Mix
No Parameter Uji Satuan Metode Uji Hasil Uji
1 Nitrogen % AOAC 2.4.03 995.04 0,75
2 Fosfor % SNI 2803:2012 butir 6.3 0,01
3 Kalium % SNI 2803:2012 butir 6.4.2 0,057
4 C-Organik % FAO butir 8.1 1,06
5 Sulfur % SNI 02-1760-2005 butir 6.2.21 0,09
6 belerang % SNI 02-1760-2005 butir 6.2.21 0,09
No | Unsuir Hara Makro dan Mikro Nutrisi Ab Mix | Persen Kandungan Ab Mix
1 Nitrogen 9,90 %
2 Fosfor 4,83 %
3 Kalium 16,50 %
4 Magnesium 2,85 %
5 Kalsium 11,48 %
6 Boron 0,013 %
o’/ Mangan 0,025 %

Berdasarkan tabel di atas bahwa unsur hara yang terdapat pada POC Daun
Kelor tidak mencukupi bagi tanaman sehingga memperlambat pertumbuhan
tanaman selada merah dan memiliki ukuran tanaman yang kecil dibandingkan
dengan nutrisi Ab Mix. Sedangkan nutrisi Ab Mix lebih lengkap dibandingkan
POC Daun Kelor. Unsur yang terkandung dalam nutrisi Ab Mix adalah stok A
mengandung unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman seperti N, P, K, S,
Ca, dan Mg. Stok B terdiri dari unsur hara mikro seperti Mn, Cu, Zn, Cl, Cu, Na

dan Fe yang diperlukan oleh tanaman.

Saat penelitian berlangsung, air pupuk organik cair daun kelor mengalami
endapan. Endapan pada air pupuk organik cair daun kelor ini mengakibatkan
sarana hidroponik seperti alat Deep Flow Technique DFT yang digunakan
menjadi kotor. Akibatnya dapat terhambat pertumbuhan tanaman selada merah
(Lactuca Sativa Var. Crispa) dan tidak semua tanaman dapat menyerap nutrisi

secara merata.

Pengaruh pertumbuhan jumlah daun tanaman selada merah dengan
pemberian Nutrisi Ab Mix lebih banyak dibandingkan dengan Pupuk Organik
Cair Daun kelor. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah helai daun dipengaruhi oleh

kepekatan larutan nutrisi yang terdapat pada nutrisi Ab Mix. Menurut Rizal,
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(2017), pertumbuhan daun dipengaruhi oleh adanya unsur nitrogen (N) dan unsur
fosfor (P) yang diberikan pada tanaman. Unsur N dapat membantu mengubah
karbohidrat yang dihasilkan dalam proses fotosintesis menjadi protein sehingga
akan menambahkan lebar, panjang dan jumlah daun, hal ini dikarenakan pada
proses pembentukan daun, unsur N yang terkandung dalan Ab Mix lebih banyak

diserap.

Lebar daun tanaman selada merah dengan pemberian Nutrisi Ab Mix dan
Pupuk Organik Cair Daun Kelor memiliki perbedaan. Daun tanaman selada merah
dengan pemberian Nutrisi Ab Mix lebih besar dibandingkan dengan pemberian
Pupuk Organik Cair Daun Kelor. Menurut Mare et al., (2023), pemberian pupuk
organik cair daun kelor dapat meningkatkan proses fotosintesis tanaman menjadi
lebih optimal, karena daun kelor mengandung senyawa alkaloid yang berfungsi
sebagai zat racun untuk melawan serangga pemakan tanaman. Menurut Junaidi,
(2021), hormon tumbuhan yang terdapat pada daun kelor seperti zeatin yang
merupakan anti oksidan sebagai anti penuaan, sitokonin yang dapat menginduksi

pembelahan sel, pertumbuhan sel dan dapat menunda penuaan sel pada tanaman.

Hasil panen tanaman selada merah (Lactuca sativa var. crispa) dengan
menggunakan 2 media tanam yaitu nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun
Kelor relatif memiliki pertumbuhan yang berbeda, sedangkan hasil rata-rata
parameter dari tinggi tanaman, jumlah helai daun, lebar daun, bobot brangkasan
basah dan morfologi daun memiliki perbedaan antara pemberian Nutrisi Ab Mix
dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor, berarti nilai rata-rata yang didapatkan yaitu
signifikan. Hal ini berkaitan dengan pendapat Syah et al., (2021) Ab Mix
merupakan nutrisi hidroponik yang terdiri dari stok A dan Stok B. larutan stok A
berisi unsur hara makro yaitu Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca),
Magnesium (Mg), dan Sulfur (F), sedangkan stok B berisi unsur hara mikro yaitu
Besi (Fe), Mangan (Mn), Boron (B), Tembaga (Cu), Zeng (Zn) dan Molibdenum
(Mo). Menurut Tomia et al., (2021), senyawa yang terkandung didalam daun
kelor seperti Fosor, Magnesium, Kalsium, Zat besi dan sulfur, sehingga daun
kelor dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik cair, karena dapat

meningkatkan efesiensi terhadap tanaman.
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Faktor keberhasilan tanaman secara hidroponik juga dipengaruhi oleh
adanya pengukuran konsentrasi nutrisi yaitu dengan mengecek nilai pH dan TDS
setiap 3 hari sekali sangat mempengaruhi pertumbuhan keseluruah parameter yang
dihitung seperti tinggi tanaman, jumlah helai daun, lebar daun, bobot brangkasan
basah dan morfologi daun selada merah. Jika nilai pH dan TDS tidak sesuali
dengan nilai optimal yang dibutuhkan oleh tanaman maka akan mengakibatkan
tanaman pada perlakuan Ab Mix dan Pupuk Organik Cair terlihat berbeda dan

akar tanaman menghambat pertumbuhan tanaman.

TDS&EC

TDS dan pH Pupuk Organik Cair Daun Kelor

Gambar 1V.7. Pengecekan TDS dan pH Terhadap Pemberian Nutrisi Ab Mix dan
Poc Daun Kelor

Nilai Total Disolved Solids (TDS) yang didapatkan pada penelitian ini
dengan menggunakan pemberian nutrisi Ab Mix yaitu 809ppm dan nilai Power Of
Hydrogen (pH) nya 6,14, sedangkan nilai Total Disolved Solids (TDS) pada



37

pemberian Pupuk Organik Cair Daun kelor yaitu 813ppm dan nilai Power Of
Hydrogen (pH) nya 7,12. Nilai Power Of Hydrogen (pH) yang optimal untuk
tanaman selada merah berkisaran 6,0-7,0. Hal ini merupakan nilai yang optimal
yaitu pada Nutrisi Ab Mix sedangkan Pupuk Organik Cair Daun Kelor melebihi
nilai optimal. pH yang melebihi nilai optimal akan berdampak pada pertumbuhan
tanaman yang dapat menimbulkan endapan unsur-unsur mikro didalam nutrisi,
sehingga akar tanaman pada media tanam Pupuk Organik Cair Daun Kelor tidak
dapat menyerap unsur hara mikro. Menurut Subandi et al., (2015), unsur hara
mikro yang tidak dapat diserap secara optimal oleh akar tanaman adalah CI
(khlorin). CI berperan sebagai activator enzim selama produksi oksigen dari air.
Tanaman yang kekurangan unsur hara makro dan mikro akan mengalami
pertumbuhan terhambat dan masa panen yang lebih lama.

Menurut hasil penelitian yang dikemukakan oleh Tomia & Pelia, (2021),
menyatakan bahwa dalam penelitiannya terdapat pengaruh pupuk organik cair
daun kelor terhadap tinggi tanaman pada umur 4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST,
dan 8 MST, jumlah daun terbanyak pada umur 7 MST yakni 25,25 dan jumlah
buah. Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Widyarti & Tambing, (2023),
menyatakan bahwa perlakuan pupuk organik cair daun kelor berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun pada parameter yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun dan buah lebih panjang serta produktivitas lebih
tinggi.

Menurut hasil penelitian yang dikemukakan oleh Rahman et al., (2017)
menyatakan bahwa dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh ekstrak daun kelor terhadap volume akar bibit tebu dan terdapat
interaksi dosis dan varietas. Perlakuan varietas berpengaruh terhadap tinggi dan
jumlah anakan tanaman tebu. Responsibilitas tanaman tebu terhadap perlakuan
ekstrak daun kelor terhadap hasil yang berbeda.



BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan :

Pengaruh pertumbuhan tanaman Selada Merah (Lactuca sativa var. crispa)
menggunakan Nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor
(Moringa oleifera) menggunakan Teknik DFT (Deep Flow Technique)
mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah daun
(helai), lebar daun, bobot brangkasan basah dan morfologi daun.

Perbedaan hasil pertumbuhan tanaman Selada Merah (Lactuca sativa var.
crispa) menggunakan Nutrisi Ab Mix dan Pupuk Organik Cair Daun Kelor
(Moringa oleifera) dengan menggunakan Teknik DFT (Deep Flow
Technique) terdapat perbedaan. Tanaman selada merah menggunakan media
nutrisi Ab Mix hasil pertumbuhannya lebih bagus dibandingkan dengan

pemberian media pupuk organik cair daun kelor.

V.2 Saran

1.

Penelitian ini berguna bagi masyarakat untuk menambah literatul dan agar
mengetahui alternatif lain dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman yaitu
dapat menggunakan daun kelor (Moringa oleifera) sebagai pupuk organi cair.
Disarankan untuk peneliti berikutnya untuk menanam tanaman secara

hidroponik perlu dilakukan pengecekan intensitas cahaya pada pagi hari.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pertumbuhan Tanaman Selada Merah Setiap 2 Minggu Sekali
Terhadap Pemberian Nutrisi Ab Mix

Minggu Ke-2 Minggu Ke-4 Minggu Ke-6

Lampiran 2. Pertumbuhan Tanaman Selada Merah Setiap 2 Minggu Sekali
Terhadap Pemberian Poc Daun Kelor

Minggu Ke-2 Minggu Ke-4 Minggu Ke-6

Lampiran 3. Hasil Uji Independent Sampel T-Test Tinggi Tanaman

Independent Samples Test
Laveng's Tastfor Equality of
Varianas tasttor Equality of Meang
95% Confidente Interval of the
Mean Std. Ermor Ofetence
F Sig. { df | Sig (Malled) | Difersnce | Difference Lower Upper
TinggiTanaman  Equal variances
assumed 11,153 001 | 3579 8 000 1572167 A 140420 1660096
Edqual variances nal
’ 3
assumed B9 | doou 00| ISTMET| AT | 14830 | 1660043
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Lampiran 4. Hasil Uji Independent Sampel T-Test Jumlah Daun (Helai)

Independent Samples Test
Lavenz's Testor Equally of
Varlantes Hestfor Equalty of Mzans
4% Confidence Inferval of the
Wean 81d. Error Difeence
f Sig. 1 df | Sig (Maled) | Differsnce | Difference Lower Upper
HelaiDaun  Equal variancss
- S0 ARt | 1615 5 il 324400 20082 1840 34508
Equal variances not s .
assumad 16154 | 57620 00 320400 0082 180156 364604

Lampiran 5. Hasil Uji Independent Sampel T-Test Lebar Daun

Independent Samples Test
Lavena's Tastfor Equaliy of
Varlances Hestfor Equaliy of Means
45% Confidence Interval of the
Hean 0 Eror Difitence

F Sig. t df | Sig.(Mailed) | Differsnce | Differance Lower Upper

HelaiDaun  Equalvariances
sesumed 502 481 | 16154 ] i} 12400 20082 28420 364598

Equal variances not
assummed 16154 | 57620 000 32400 20082 284196 364604

Lampiran 6. Hasil Uji Man Whitney Berat Brangkasan Basah

Mann-Whitney Test

Ranks
Kateqgori & Mean Rank Sum of Ranks
BrangkasanBasah 1,00 30 45 50 1365,00
2,00 30 15,50 465,00
Total &0
Test Statistics™
BrangkasanB
asah
Mann-Whitney 1L ,000
Wilcoxon W 465,000
Zz -6, 711
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Wariable: Kategaori



Lampiran 7. Tabel Konsentrasi pH dan TDS pada Bak Induk Ab Mix
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Konsentrasi Nutrisi
Pengukuran
Tanggal
7 Hari 14 Hari | 21 Hari 28 Hari | 35 Hari | 42 Hari
pH 6.14 6.75 6.62 6.13 6.71 6.74
TDS 809 811 813 816 819 829

Lampiran 8. Tabel Konsentrasi pH dan TDS pada Bak Induk Poc Daun Kelor

Konsentrasi Nutrisi
Pengukuran
Tanggal
7 Hari | 14 Hari 21 Hari 28 Hari | 35 Hari | 42 Hari
pH 6.10 6.86 /812 7.05 8.11 8.14
TDS 801 813 819 813 817 825

Lampiran 9. Hasil Uji Unsur Hara POC Daun Kelor dan Persen Kandungan

Ab mix
No Parameter Uji Satuan Metode Uji Hasil Uji
1 Nitrogen % AOAC 2.4.03 995.04 0,75
2 Fosfor % SNI 2803:2012 butir 6.3 0,01
3 Kalium % SNI 2803:2012 butir 6.4.2 0,057
4 C-Organik % FAO butir 8.1 1,06
5 Sulfur % SNI 02-1760-2005 butir 6.2.21 0,09
6 Belerang % SNI 02-1760-2005 butir 6.2.21 0,09
No | Unsuir Hara Makro dan Mikro Nutrisi Ab Mix | Persen Kandungan Ab Mix
1 Nitrogen 9,90 %
2 Fosfor 4,83 %
3 Kalium 16,50 %
4 Magnesium 2,85 %
5 Kalsium 11,48 %
6 Boron 0,013 %
7 Mangan 0,025 %
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Lampiran 10. Alat Dan Bahan

A. Alat

Bak Induk Ab Mix Bak Induk Poc
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THSAEC

Penggaris

Alat Tulis Kain Sendok

¥
3

i

Daun Kelor Bibit Selada Merah Gula Jaw



Em4

Label Name

Air
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Lampiran 11. Dokumentasi Pembuatan Poc Daun Kelor

Air 10L

Daun Kelor Disaring

Daun Kelor Yang Telah Dlsarlng Larutan Gula Jawa



o1

Larutan Gula Jawa Dimasukkan Kedalam Poc Em4 Dimasukkan Kedalam Poc




Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan

Penyemaian Benih Selada Merah
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H-4 H-5 H-6
Pertumbuhan benih selada merah selama 7 hari

Bak induk Nutrisi Ab mix dan Poc daun kelor



~

Mengecek nilai pH dan TDS didalam bak induk Nutrisi Ab Mix
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Pemindahan tanaman kedalam pipa paralon dengan teknik DFT (Deep Flow
Technique)

Mengukur Parameter
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Lampiran 13. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Nomor: B-239/Un.08/FST/KP.07.6/03/2023
TENTANG

REVISI SURAT KEPUTUSAN DEKAN NOMOR: B-722/Un.08/FST/KP.06.7/11/2022 TANGGAL 28 NOVEMBER 2022
TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM STUDI BIOLOGI

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Kedua

Tembusan:

1. Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Aceh;

2. Ketua Prodi
3

Menetapkan

Kesatu

S o <

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

: a.  bahwa sehubungan dengan adanya perubahan pada Judul Skripsi Mahasiswa Program Studi Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023,
maka dipandang perlu merevisi Surat Keputusan Dekan tentang Dosen Pembimbing dan Penguji Skripsi
Program Studi Biologi dimaksud;

b. bahwa yang namanya tersebut dalam Surat Keputusan ini dianggap cakap dan mampu untuk ditetapkan

sebagai pembimbing skripsi mahasiswa.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahnu 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan

Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013 Tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri Ar- Raniry

Banda Aceh menjadi Universitas Islam Negeri Ar- Raniry Banda Aceh;

6. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

7. Keputusan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Statuta UIN Ar- Raniry Banda Aceh;

8. Keputusan Rektor UIN Ar- Raniry Nomor 01 Tahun 2015 Tentang Pemberian Kuasa dan Pendelegasian
Wewenang Kepada Para Dekan dan Direktur Program Pascasarjana dalam Lingkungan UIN Ar- Raniry
Banda Aceh;

9. Keputusan Rektor UIN Ar- Raniry Banda Aceh Nomor 48 Tahun 2022 Tentang Satuan Biaya Lainnya
Tahun Anggaran 2023 di Lingkungan UIN Ar- Raniry Banda Aceh;

@«

: Keputusan Sidang/Seminar Proposal/ Skripsi Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-

Raniry Banda Aceh tanggal 24 Oktober 2022.

MEMUTUSKAN
: Menunjuk Saudara:
1. Lina Rahmawati, M.Si Sebagai Pembimbing I
2. Meutia Zahara, Ph.D Sebagai Pembimbing IT
Untuk membimbing Skripsi:
Nama . Yosi Rosalita
NIM 1 180703019
Prodi :  Biologi
Judul Skripsi : Perbandingan Pertumbuhan Tanaman Selada Merah (Lactuca

Sativa Var. Crispa) Menggunakan Teknik Hidroponik Sistem DFT
(Deep Flow Technique) yang diberi Nutrisi Ab Mix dan Pupuk
Organik Cair Daun Kelor (Moringa oleifera)

. Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan akhir Semester Ganjil Tahun Akademik

2023/2024 dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya,
apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Ditetapkan di Banda Aceh
Pada Tanggal 14 Maret 2023

=

Muhammad Dirbamsyal

Biologi Fakultas Sains dan T:knolog:dlil:l Ar-Raniry,

; Yang bersan,

yang
gkutan

untuk



Lampiran 14 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
IL Syeikh Abdur Rauf Kopebna Darussalam Banda Aceh
Telepan : 0651- 7557321, Email wné ar-raniy.acid

Nomor :B-223/Un.08/FST.I/PP.00.9/01/2023

Lamp
Hal : Penelitian llmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Bapak H. Marzuki Ibrahim. SE. Ak Sebagai Geuchik Gampong Peurada

Assalamu'alaikum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : YOS1 ROSALITA / 180703019
Semester/Jurusan : / Biolog:
Alamat sekarang : Gampong Peurada

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/lbu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul Perbandingan Pertumbuhan Selada Merah
(Lactuca Sativa var.crispa ) Menggunakan Teknik Hidroponik Sistem DFT (Deep
Flow Technique) yang Diberi Nutrisi Ab-Mix dan POC Daun Kelor (Moringa Oleifera)

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 12 Januari 2023
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

sran, S.Pd., M.Pd.

[~

Berlaku sampai : 30 Juni 2023 Y
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Lampiran 15 Surat izin penelitian Baristand

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER] AR-RANIRY
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

U sverkh Abdur ®auf hoprebma Darussabim Banda Aceh

Telepon 3631 "2 7000 Emall wnadar samy ac il

Nomor B-223 Un.08 FST1PPO0S/01:2023
Lamp
Hal . Penelitian flmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepala Badan Peneliian dan Pengembangan Industri Baristand Industri Banda Acch

Assalamu’alaikum Wr Wh
Pimpiman Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry dengan i menerangkan bahwa

NamaNIM :YOSI ROSALITA / 180703019
Semester/jurusan - Biologi
Alamat sekarang : Gampong Peurada

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Samins dan Teknclogi
bermaksud melakukan peneliian ilmah di lembaga yang Bapaklbu pimpin dalam
rangka penulsan Sknipsi dengan judul Perbandingan Pertumbuhan Selada Merah
(Lactuca Sativa var.crispa ) Menggunakan Teknik Hidroponik Sistem DFT (Deep
Flow Technique) yang Diberit Nutrisi Ab-Mix dan POC Daun Kelor (Moringa Oleifera)

Demukian surat i kamu sampaikan atas perhanan dan kerjasama yang baik, kamu
mengucapkan terimakasth

Banda Aceh, U8 Maret 2023

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampei = 30 Jun1 2023 Yusran. S Pd. M Pd
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Lampiran 16 Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
KECAMATAN SYIAH KUALA
GAMPONG PEURADA
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Alamat  Jalan Kayee Adang Lr Flamboyan Kode Pos 23115

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN KEGIATAN
PENELITIAN
Nomor : 070/ 12 /111/2023
Keuchik  Gampong  Peurada  Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Acch dengan ini

menerangkan bahwa ¢

[ 'No. NAMA NIM 1 JubuL
[ (P 2 e ~ | “Perbandingan Pertumbut T Selada
Merah (Lactuca Sativa Var. Crispa) Menggunakan
YOSI1 Teknik Hidroponik Sistem DFT (Deep Fiow

13 180703019
ROSALITA Technique) Yang Diberi Nutrisi AB-Mix dan
Pupuk Organik Cair Daun Kelor (Moringa
Oleifera)”

Benar nama yang tersebut di atas telah melaksanakan Kegiatan Penelitian dan Pengambilan

data di Gampong Pcurada Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.
Demikian kami sampaikan untuk dapat dimaklumi dan dipergunakan seperiunya.

_Banda Aceh, 12 Maret 2023
J' Kﬁu‘eblk Gamp?ng Peurada L <

Tembusan :
1. Yang Bersangkutan
2. Arsip



